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significant effect on the performance of working students. Furthermore, digital technology has a positive but
insignificant effect on the work-life balance of working students. Time management, on the other hand, has
a positive and significant effect on the work-life balance of working students. Work-life balance itself has a
significant effect on the performance of working students. The findings indicate that digital technology has a
positive but insignificant effect on performance through work-life balance, while time management has a
significant effect on performance through work-life balance letters.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja, menganalisis
pengaruh manajemen waktu terhadap kinerja, menganalisis pengaruh teknologi informasi dimoderasi work
life balance terhadap kinerja dan menganalisis pengaruh manajemen waktu dimoderasi work life balance
terhadap kinerja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam data
primer dengan kuisioner. Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling. Teknik analisa data
menggunakan partial least square menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi digital berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja mahasiswa pekerja. Sementara itu
manajemen waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mahasiswa pekerja. Selanjutnya
teknologi digital berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap work life balance mahasiswa pekerja.
Kemudian manajemen waktu berpengaruh positif signifikan terhadap work life balance mahasiswa pekerja.
Selanjutnya work life balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja mahasiswa pekerja. Hasil menunjukkan
bahwa teknologi digital berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja melalui work life balance.
Manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui work life balance.

Kata Kunci: Teknologi Digital, Manajemen Waktu, Kinerja, Work Life Balance
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1. Pendahuluan

Fenomena mahasiswa memilih bekerja selama menjalani perkuliahan untuk mendapatkan pengalaman,
ketrampilan dan memenuhi kebutuhan merupakan fenomena yang sering terjadi. Menurut Badan Pusat
Statistik (2026), terdapat 219.538.628 penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja dan 64.627.393
orang bukan merupakan angkatan kerja. Menurut Melinda (2024), sekitar 77% mahasiswa bekerja naik dari
59% dari tahun 2023. Mahasiswa Perempuan memiliki penghasilan lebih sedikit dari pada laki-laki dengan
selisih 36%. Faktor dominan mahasiswa bekerja penuh waktu karena untuk menutupi biaya perkuliahan.
Menurut Harahap et al. (2025), beban ganda mahasiswa pekerja menimbulkan tantangan dalam menjaga
keseimbangan studi, bekerja dan kehidupan pribadi. Pekerjaan dengan tuntutan jam kerja panjang
memperberat beban dan berdampak negatif pada kuliah. Mahasiswa pekerja mengalami tekanan terus
menerus karena jadwal kerja dan jadwal kuliah yang padat yang akhirnya berpengaruh pada kinerja
pekerjaan, nilai akademik bahkan kelelahan fisik dan mental (Sartika Rahma & Suhermin, 2026).

Kondisi ini membawa tantangan terhadap produktivitas di kantor karena pekerja memiiki target yang
harus dicapai dan dievaluasi setiap bulan. Tantangan lain yang dihadapi adalah manajemen waktu agar
dapat mengelola waktu secara efektif dan produktif dalam menyesuaikan tugas kuliah dan target kinerja
sesuai ketentuan (Ceilendra Saksana, 2024). Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut adalah pemanfaatan teknologi. Perkembangan teknologi yang sangat pesat memudahkan
mahasiswa untuk melakukan efisiensi dan efektivitas pekerjaan dan akademik (Farrell et al., 2026).
Teknologi digital khususnya kecerdasan buatan (AI) dan otomatisasi membantu kuliah dan bekerja menjadi
lebih fleksible dan terkelola. Mahasiswa pekerja dapat menyelaraskan tuntutan akademik dan pekerjaan
dengan efektif melalui pemanfaatan alat digital yang tepat.

Transformasi digital memiliki pengaruh positif baik langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
dengan koefisien =0,415. Ini membuktikan bahwa organisasi yang behasil menggunakan teknologi digital
mampu meningkatkan kinerja dan efektivitas pegawai. Semakin baik organisasi mengembangkan teknologi
maka semakin tinggi kemampuan organisasi beradaptasi dan meningkatkan kinerja pegawai(Hamid &
Eledum, 2026). Penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh positif terhadap work life
balance. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja sekaligus kuliah yakin bahwa dirinya mampu
mengelola tugas, menghadapi tekanan dan mengatur waktu agar dapat menciptakan keseimbangan antara
pekerjaan, akademik dan kehidupan pribadi(Sartika Rahma & Suhermin, 2026). Hasil penelitian menyatakan
bahwa pengembangan teknologi berpengaruh positif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Manajamen
waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga pengembangan teknologi
dan manajemen waktu bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Safitri
et al., 2025).

Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Work life balance dan
kinerja pegawai berhubungan kuat dengan koefisien determinasi sebesar 67,2% (Nafriana, 2021). Penelitian
terdahulu menemukan bahwa mahasiswa yg bekerja penuh waktu maupun mandiri dengan kemampuan
manajemen waktu yang baik dapat menjaga keseimbangan hidup dan membantu mengurangi dampak
negative beban kerja terhadap kinerja karena dapat menentukan prioritas kegiatan yang harus dilakukan
(Zorec et al., 2021). Manajemen waktu berpengaruh positif dalam meningkatkan prestasi akademik.
Mahasiswa dengan manajemen waktu yang baik akan lebih mampu menyusun prioritas kegiatan,
meningkatkan disiplin belajar, merencanakan dan mengambil keputusan untuk meningkatkan nilai akademik
(Wilson et al., 2021).
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Gambar 1. Visualisasi Density Hasil Vosviewer
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0
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Berdasarkan hasil pemetaan literatur menggunakan vosviewer terhadap teknologi digital, manajemen
waktu, dan work life balance, peta jaringan menunjukkan dua klister utama yang diwakili oleh sistem digital
dan dimensi manusia. Gambar ini menyingkap adanya celah penelitian yang menghubungkan teknologi dan
manajemen waktu dengan work life balance. Hal ini mengindikasikan bahwa interaksi langsung antara
pemanfaatan teknologi digital, efisiensi manajemen waktu, dan dampaknya terhadap kinerja individu yang
dimoderasi oleh work-life balance masih belum banyak dieksplorasi secara empiris di dalam literatur
akademik global. Keterbatasan ini menjadi urgent ketika dihadapkan fenomena mahasiswa pekerja.

Mahasiswa pekerja dituntut beradaptasi teknologi digital dan manajemen waktu yang baik untuk
menyelesaikan tugas akademik sekaligus harus mempertahankan work life balance agar kinerja organisasi
optimal. Integrasi teknologi digital dan manajemen waktu menjadi hal penting untuk menciptakan
keseimbangan kehidupan kerja, kuliah dan pribadi. Pada akhirnya keselarasan tersebut menjadi kunci utama
dalam meningkatkan kinerja pekerjaan di tengah tuntutan peran ganda. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengisi kekosongan literatur tersebut dengan menguji pengaruh teknologi digital dan manajemen waktu
terhadap kinerja, dengan menempatkan work-life balance sebagai variabel moderasi dalam konteks spesifik
mahasiswa pekerja.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap Kkinerja,
menganalisis pengaruh manajemen waktu terhadap kinerja, menganalisis pengaruh teknologi informasi
dimoderasi work life balance terhadap kinerja dan menganalisis pengaruh manajemen waktu dimoderasi
work life balance terhadap kinerja. Secara ringkas kerangka konseptual pada penelitian ini yaitu
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pada mahasiswa pekerja yang dapat disusun sebagai
berikut:

Teknologi
Digital

Work Life
Balance

Manajemen
Waktu

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan kerangka konseptual dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H1: Teknologi digital berpengaruh positif terhadap kinerja mahasiswa peker;j

H2: Manajemen waktu berpengaruh positif terhadap kinerja mahasiswa pekerja

H3: Teknologi digital berpengaruh positif terhadap work life balance mahasiswa pekerja

H4: Manajemen waktu berpengaruh positif terhadap work life balance mahasiswa pekerja

H5: Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja mahasiswa pekerja

H6: Work life balance memediasi pengaruh teknologi digital terhadap kinerja mahasiswa pekerja

H7: Work life balance memediasi pengaruh manajemen waktu terhadap kinerja mahasiswa pekerja
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh teknologi digital dan manajemen
waktu terhadap kinerja dengan work life balance sebagai mediasi. Metode ini dipilih karena berfokus pada data
numerik dan analisa statistik untuk menguji hipotesis secara objektif (Hotmaulina Sihotang, 2023). Sumber data
yang digunakan dalam data primer dimana peneliti secara langsung melibatkan responden yang dijadikan sebagai
sampel penelitian. Data diambil menggunakan menyusun daftar pernyataan dan melakukan survey kuisioner
(Soesana et al., 2023).

Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling untuk menargetkan individu yang memenubhi
kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian (Ie et al., 2025). Kriteria responden merupakan mahasiswa yang
bekerja minimal 2 semester di Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Negeri Jakarta.
Jumlah sampel terdiri dari 52 responden. Instrumen penelitian adalah kuisioner yang disebarkan melalui google
form. Analisa data menggunakan pembobotan variabel menggunakan skala likert (Soesana et al., 2023). Data
dianalisa menggunakan Smart PLS (Gunistiyo et al., 2024).

h: Y =0+ BiXi+ BoXo+ B3Z +PsY+ €

3. Hasil

3.1 Hasil Analisis Deskriptif
Tabel 1. Demografi Responden

Kategori Deskripsi Jumlah Presentase
Gender Laki-laki 27 51.9%
Perempuan 25 48.1%
Usia 20-30 29 55.8%
31-40 14 26.9%
>40 9 17.3%
Status Pekerjaan Penuh Waktu 40 76.9%
Paruh Waktu 9 15.4%
Wirausaha 3 7.7%
Semester 1-2 32 61.5%
3-4 15 28.8%
>4 5 9.6%

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Berdasarkan tabel demografi responden hasil menunjukkan bahwa usia mahasiswa pekerja didominasi usia 20-
30 tahun dengan presentase 55.8% dengan gender laki-laki sebesar 51.9%. Status pekerjaan 76.9% mahasiswa
adalah penuh waktu. Hal ini berarti mereka menjalani kuliah sambil fokus bekerja. Responden menjalani kuliah
sambil bekerja selama 2 semester atau lebih.

3.2 Outer Model

Hasil outer model digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya.
Hasil outer model menunjukkan nilai ketepatan dan konsistensi instrumen penelitian. Outer model terdiri dari
validitas konvergen, validitas diskriminasi dan reabilitas komposite.
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Gambar 2. Hasil Uji Diagram Model Penelitian
Sumber: Data diolah peneliti

3.3 Uji Validitas Konvergen

Uji Validitas Konvergen bertujuan untuk memastikan bahwa setiap indikator benar-benar akurat dalam mewakili
variabel laten yang diukurnya. Nilai loading factor pada indikator bernilai > 0.7 hal ini berarti indikator tersebut
valid untuk mengukur variabel (Gunistiyo et al., 2024; Soesana et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian seluruh
indikator telah memenuhi nilai = 0.7 dan semua indikator dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Outer Loading dan AVE

Variabel Indikator Quter Loading AVE Keterangan
Teknologi Digital X11 0.768 0.564 Valid
X12 0.772 Valid
X13 0.713 Valid
X14 0.755 Valid
X15 0.766 Valid
X16 0.729 Valid
Manajemen Waktu X21 0.764 0.600 Valid
X22 0.763 Valid
X23 0.766 Valid
X24 0.854 Valid
X25 0.720 Valid
Work Life Balance Z1 0.832 0.729 Valid
Z2 0.842 Valid
Z3 0.872 Valid
Z4 0.857 Valid
Z5 0.864 Valid
Kinerja Y1 0.869 0.645 Valid
Y2 0.852 Valid
Y3 0.762 Valid
Y4 0.740 Valid
Y5 0.786 Valid

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

3.4 Uji Validitas Diskriminasi

Uji validitas diskriminasi merupakan model reflektif yang dievaluasi melalui cross loading selanjutnya dibandingkan
dengan nilai Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang direkomendasikan harus lebih besar dari 0.50.
Nilai ini menunjukkan seberapa besar varian atau keragaman indikator yang mampu dijelaskan oleh variabel
latennya (Sarstedt et al., 2022). Nilai AVE pada tabel menunjukkan bahwa nilai korelasi konstruk lebih besar
daripada nilai korelasi dengan konstruk lainnya. Dengan demikian keseluruhan hasil memenuhi syarat loading >
0.7 dan dinyatakan valid.
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Tabel 3. Hasil Cross Loading

Indikator  Teknologi Digital Manajemen Waktu Work Life Balance Kinerja
X11 0.768 0.252 0.198 0.046
X12 0.772 0.376 0.319 0.236
X13 0.713 0.213 0.221 0.283
X14 0.755 0.313 0.096 0.089
X15 0.766 0.224 0.181 0.128
X16 0.729 0.537 0.295 0.176
X21 0.347 0.764 0.335 0.485
X22 0.311 0.763 0.405 0.355
X23 0.384 0.766 0.493 0.423
X24 0.434 0.854 0.665 0.490
X25 0.248 0.720 0.375 0.651
Z1 0.143 0.522 0.832 0.542
22 0.230 0.594 0.842 0.630
Z3 0.164 0.377 0.871 0.544
Z4 0.328 0.523 0.857 0.625
Z5 0.143 0.497 0.864 0.613
Y1 0.305 0.536 0.568 0.869
Y2 0.273 0.632 0.594 0.852
Y3 0.327 0.450 0.507 0.762
Y4 0.324 0.497 0.481 0.740
Y5 0.151 0.423 0.626 0.786

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

3.5 Uji Reliabilitas (Cronbbach'’s Alpha)

Uji reliabiltas menggunakan nilai composite reliability dan nilai Cronbach’s alpha. Pengujian dikatakan reliabel jika
memenuhi kriteria > 0.7 (Sarstedt et al., 2022). Hasil pengukuran menunjukkan variabel teknologi digital,
manajemen waktu, work life balance dan kinerja memiliki nilai di atas > 0.7 sehingga variabel telah reliabel.

Tabel 4. Hasil Reabilitas

Variabel Cronbach’s Aplha Composite Relibility Keterangan
Teknologi Digital 0.851 0.886 Reliabel
Manajemen Waktu 0.834 0.882 Reliabel
Work Life Balance 0.907 0.931 Reliabel
Kinerja 0.862 0.901 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

3.6 Koefisien Determinasi (R-Square)

Evaluasi inner model dapat dilakukan dengan melihat R-Square. Nilai R-Square digunakan untuk melihat variabel
independen terhadap variabel intervening dan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
dan intervening terhadap variabel dependen. Kriteria nilai R-Square dikatakan kuat jika > 0.67, moderat jika >
0.33 dan lemah jika > 0.19 (Chin & Newsted, 1998; Gunistiyo et al., 2024). Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa work life balance memiliki nilai R-Square sebesar 0.366 yang masuk kriteria lemah dan kinerja memiliki
nilai R-Square 0.559 yang masuk kriteria moderat.

Tabel 5. Hasil R-Square

Variabel R-Square Keterangan
Work Life Balance 0.366 Lemah
Kinerja 0.559 Moderat

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

3.7 Goodness of Fit (GoF)

Pengukuran Goodness of Fit untuk melihat seberapa baik data penelitian sesuai dengan model yang
dihipotesiskan. Penghitungan Goodness of Fit menggunakan rumus nilai rata-rata AVE dikalikan inlai rata-rata R-
Square (Gunistiyo et al., 2024; Soesana et al., 2023). Nilai Goodness of Fit berkisar antara 0 hingga 1 dengan
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interpretasi nilai 0.1 (kecil), 0.25 (sedang) dan 0.36 (besar). Hasil menunjukkan nilai GoF dari nilai rata-rata AVE
dan R-Square yaitu sebesar 0.549 atau 54.9% dapat disimpulkan tingkat kelayakan model penelitian besar.

Tabel 6. Hasil Goodness of Fit (GoF)

Variabel AVE R-Square
Teknologi Digital 0.564

Manajemen Waktu 0.600

Work Life Balance 0.729 0.366
Kinerja 0.645 0.559
Rata-Rata 0.635 0,46

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

3.8 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel memiliki pengaruh langsung maupun tidak
langsung dan melihat hubungan positif dan negatif antar variabel laten dalam penelitian. Uji dilakukan
menggunakan teknik bootsrapping. Hasilnya dievaluasi dengan T-statistik dan P-value dengan kriteria hipotesis
diterima jika T-statistik >1.96 dan P-value < 0.05 (tingkat signifikansi 5%).

Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Variabel Original Sample T Statisitik P Value
Teknologi Digital — Kinerja -0.078 0.510 0.610
Manajemen Waktu — Kinerja 0.364 2.512 0.012
Teknologi Digital — Work Life Balance 0.069 0.406 0.685
Manajemen Waktu — Work Life Balance 0.571 4.594 0.000
Work Life Balance — Kinerja 0.502 3.968 0.000

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Pengaruh teknologi digital terhadap kinerja diperoleh hasil p-value sebesar 0.610. Nilai tersebut
mencerminkan bahwa p-value > 0.05 yang artinya variabel teknologi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja mahasiswa pekerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis teknologi digital berpengaruh signifikan
terhadap kinerja ditolak.

Pengaruh manajemen waktu terhadap kinerja diperoleh hasil p-value sebesar 0.012. Nilai tersebut
mencerminkan bahwa p-value < 0.05 yang artinya variabel manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap
kinerja mahasiswa pekerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis manajemen waktu berpengaruh
signifikan terhadap kinerja diterima.

Pengaruh teknologi digital terhadap work life balance diperoleh hasil p-value sebesar 0.685. Nilai tersebut
mencerminkan bahwa p-value > 0.05 yang artinya variabel teknologi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap
work life balance mahasiswa pekerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis teknologi digital berpengaruh
signifikan terhadap work life balance ditolak.

Pengaruh manajemen waktu terhadap kinerja diperoleh hasil p-value sebesar 0.000. Nilai tersebut
mencerminkan bahwa p-value < 0.05 yang artinya variabel manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap
work life balance mahasiswa pekerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis manajemen waktu
berpengaruh signifikan terhadap work life balance diterima.

Pengaruh work life balance terhadap kinerja diperoleh hasil p-value sebesar 0.000. Nilai tersebut
mencerminkan bahwa p-value < 0.05 yang artinya variabel work life balance berpengaruh signifikan terhadap
kinerja mahasiswa pekerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis work life balance berpengaruh
signifikan terhadap kinerja diterima.

Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Variabel Original Sample T Statisitik P Value
Teknologi Digital — Work Life Balance 0.034 0.385 0.700

Waktu — Kinerja

Manajemen Waktu — Work Life Balance 0.386 2.889 0.004

Waktu — Kinerja
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Pengaruh teknologi digital terhadap kinerja melalui work life balance diperoleh hasil p-value sebesar 0.700.
Nilai tersebut mencerminkan bahwa p-value > 0.05 yang artinya variabel teknologi digital tidak berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja melalui work life balance. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis teknologi
digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui work life balance ditolak.

Pengaruh manajemen waktu terhadap kinerja melalui work life balance diperoleh hasil p-value sebesar
0.004. Nilai tersebut mencerminkan bahwa p-value < 0.05 yang artinya variabel manajemen waktu berpengaruh
signifikan terhadap kinerja melalui work life balance. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis manajemen
waktu berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui work life balance diterima.

3.9 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja (B= -
0.078, p= 0.610) maupun terhadap work life baalance ((B= 0.069, p= 0.685) mahasiswa pekerja. Nilai koefisien
negatif pada variabel kinerja mengindikasikan bahwa terdapat kecenderungan adopsi dari teknologi digital yang
tidak tepat berpotensi menurunkan kinerja. Temuan ini menjadi indikasi bahwa terdapat kejenuhan digital pada
mahasiswa pekerja. Fenomena ini terjadi ketika mahasiswa menghadapi digitalisasi di lingkungan kantor dan
menjalani pembelajaran digital di kampus. Dampaknya teknologi digital tidak otomatis mendorong kinerja
maupun work life balance jika tidak diimbangi oleh kesiapan mental. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menegaskan bahwa digitalisasi di lingkungan kerja tidak dapat menghasilkan kinerja adaptif tanpa kesiapan
digital atau digital readiness dari pribadi (Park & Park, 2021).

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja (B= 0.364, p= 0.012) maupun terhadap work life balance (B= 0.571, p= 0.000). Kemampuan mahasiswa
pekerja dalam manajemen waktu meliputi menetapkan prioritas tugas dan membuat jadwal terstruktur terbukti
secara langsung meningkatkan penyelesaian target pekerjaan. Kedisiplinan waktu yang dijalankan mahasiswa
pekerja memberikan batasan agar tuntutan maupun tugas kuliah tidak mengganggu tanggung jawab profesional
di pekerjaan. Mahasiswa pekerja yang memiliki kontrol atau manajemen waktu memiliki tingkat stres yang lebih
rendah karena mereka dapat menjaga kestabilan mental sehingga kinerja pekerjaan dan target kuliah dapat
berjalan optimal. Sejalan dengan penelitian bahwa manajemen waktu sangat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Manajemen waktu yang bagus akan membuat mahasiswa menentukan skala prioritas dan
penjadwalan yang bagus sehingga penyelesaian tugas tepat waktu dan kinerja meningkat (Safitri et al., 2025;
Zorec et al., 2021). Perkembangan teknologi mempermudah komunikasi dimana karyawan dapat dihubungi di
luar kerja terkait pekerjaan. Hal ini dapat merusak work life balance. Manajemen waktu berfungsi sebagai strategi
dalam menjaga work life balance dengan membantu self eficiacy (Sartika Rahma & Suhermin, 2026).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa work life balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja mahasiwa pekerja (B= 0.502, p= 0.000). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
keseimbangan hidup dan pekerjaan yang dirasakan seseorang maka semakin tinggi kinerja yang dihasilkan.
Kemampuan untuk menyeimbangkan antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan secara langsung menekan
potensi stress atau burnout sehingga mahasiswa pekerja akan lebih fokus, dan termotivasi dalam melaksanakan
tugasnya dan secara otomatis akan meningkatkan kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian work life balance
memberikan dampak positif bukan hanya kinerja tetapi juga pada komitmen terhadap tanggung jawab pekerjaan
(Nafriana, 2021). Mahasiswa yang memiliki work life balance yang baik terbukti mampu meningkatkan
produktivitas dan prestasi akademik yang lebih unggul. Ketika mahasiswa mampu menyusun strategi untuk
menyelesaikan tugas kuliah tanpa mengorbankan waktu pribadi maka target pekerjaan ataupun tugas kuliah akan
tetap optimal (Melinda, 2024).

Berdasarkan hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa mediasi work life balance memilki
pengaruh tidak signifikan antara teknologi digital dan kinerja (= 0.034, p= 0.700). Hasil ini mempertegas uji
sebelumnya bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak secara signifikan mengurangi beban stress atau
memperbaiki work life balance mahasiswa pekerja. Teknologi digital seperti sistem cloud atau aplikasi kerja di
pekerjaan tidak membuat mahasiswa merasa hidupnya seimbang. Teknologi digital dapat merusak work life
balance karena teknologi digital terkoneksi tiada henti dan mengaburkan batas jam kerja. Koneksi tanpa batas
ini menurunkan work life balance karena pekerja sulit melepaskan diri dari tekanan kerja melalui whatsapp
maupun media komunikasi online lainnya (Giunchi et al., 2023; Syam Budiman & Harris Turino Kurniawan, 2023).

Hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa mediasi work life balance memilki pengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen waktu dan kinerja (B= 0.384, p= 0.004). Kemampuan mahasiswa pekerja
dalam mengelola waktu secara disiplin mampu membentuk work life balance sehingga mampu meningkatkan
kinerja. Saat mahasiswa mengetahui jadwal waktu belajar dan waktu bekerja maka konflik peran ganda
mahasiswa pekerja akan menurun signifikan. Konfilik ini akan menghasilkan kenyamanan dan ketenangan pikiran
dan pada akhirnya menjadi pendorong terciptanya performa kerja yang tinggi di pekerjaan. Keseimbangan
memenuhi tanggung jawab pekerjaan dan urusan pribadi menciptakan kepuasan hidup serta mengurangi tekanan
emosional (Melinda, 2024; indra lukmana Putra, 2024).
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4, Kesimpulan

Teknologi digital berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja mahasiswa pekerja. Hal ini
menunjukkan meskipun mahasiswa pekerja mengadopsi teknologi digital pengaruhnya belum cukup
kuat dalam meningkatkan kinerja. Manajemen waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja mahasiswa pekerja. Kemampuan mahasiswa pekerja dalam manajemen waktu terbukti secara
signifikan bepengaruh langsung terhadap kinerja. Teknologi digital berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap work life balance mahasiswa pekerja. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital
memilki pengaruh tidak kuat terhadap keseimbangan hidup mahasiswa pekerja. Manajemen waktu
berpengaruh positif signifikan terhadap work life balance mahasiswa pekerja. Temuan mengindikasi
bahwa mahasiswa pekerja yang memiliki kontrol atau manajemen waktu memiliki pengaruh terhadap
keseimbangan hidup antara pekerjaan dan perkuliahan. Work life balance berpengaruh signifikan
terhadap kinerja mahasiswa pekerja. Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan pekerjaan dan
kehidupan berpengaruh positif secara langsung dalam meningkatkan kinerja. Teknologi digital
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja melalui work life balance. Artinya pemanfaatan
teknologi digital tidak secara signifikan memperbaiki work life balance mahasiswa pekerja. Manajemen
waktu berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui work life balance. Ini mengindikasikan bahwa
kemampuan mahasiswa pekerja dalam mengelola waktu secara disiplin mampu membentuk work life
balance sehingga mampu meningkatkan kinerja.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertamar uang lingkup variable hanya berfokus
pada dua variable independent yaitu teknologi digital dan manajemen waktu. Masih terdapat 44.1%
variasi kinerja yang ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar model ini. Kedua pengukuran teknologi
digital diukur secara makro dan tidak dipisahkan secara spesifik antara teknologi digital yang bersifat
membantu (enabler) seperti software otomatisasi, dengan teknologi yang bersifat menuntut
(demanding) seperti aplikasi komunikasi kelompok yang berpotensi memicu technostress. Hal ini
disinyalir menjadi alasan mengapa hipotesis teknologi digital tidak terbukti signifikan.

Penelitian berikutnya disarankan memperluas model penelitian dengan memasukkan variable
moderasi atau independent baru untuk menggali pengaruh 44.1% faktor lain. Penelitian berikutnya
diharapkan dapat membedakan jenis teknologi digital yang digunakan atau menambahkan variabel
technostress sebagai variabel mediasi/moderasi.
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